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Cega:hg!(t}rban Latihan
DPR Minta Kemenekraf Jamin Keselamatan ASN

SENAYAN menyampaikan be-
lasungkawa atas meninggalnya
seorang Aparatur Sipil Negara
[ASN) di lingkungan Kementeri
an Ekonomi Kreadf (Kemenekraf)
saat mengikuti Latiban Dasar
Militer Komponen Cadangan
{ Latsarmil Komead). Pemerintah
diminta melakukan evaluast dan
PERANZANAN Atas Peristiva terse
but seeaea transparan,

Angota Komisi VI DPR Putra
Nabihan mengatakan, insiden ini
tidak boleh dipandang sehelah
mata dan menjadi momentum
evaluasi total bagi Kemenckraf
dalam menjamin keselamatan
pard. pegawainya. Karena i,
Kemenekraf untuk segera me
nganibil langkah proaktif agar
kejadian ini tidak terulang lagi ke
dlepannya.

"kejadian ini menjadi alarm
sangat serius bagi kami untuk
mengevaluast sekaligus menga-
wash secara ketat bagaimana Ke-
menekraf melindungt keselamatan
ASN-nya dilapangan, ujar Putra
dfi Jakarta, Senin (289/2020),

Sehelumnya, seorang ASN di
Kemenekeaf, Vanrcko Varkas
Bagaskara, meninggal dunia
saat menjadi peserta latsarmil
Komead di Lanud Halim Per-

danakusuma, Jakarta pada Sabtu

{26/9/2026). Penyebabnya di- 8

duga akibat paparan cuaca panas
berlebih atau heatstroke karena
latiban intensif.

Putra melanjutkan, pengawas-
an atas peristiwa tersebut akan
diffokuskan pada tiga poin utama.
Pertama, mendesak, Kemenckeaf
mengeviluasi ukung Standar Opers-
stonal Prosedur{ SOP) dan asesmen
esiapan fistk dalam menugaskan
ASN ke dalam program milfler
Tujuanya agar faktor heselamatan
Kerja menjad pricritas mutlak.

Kedua, mendorong adanya koor-
dinasi lintzs lerubagn yang transpa-
ran antara Kemenekraf, Kemen-
ferian Pertahanan (Kemenban), dan
Jefaran TN unuk membika secars
terang-henderng keonolog kejad
an. Bagaimana standar penanganan
medis darurat di lapangan, serta
memyperielas pembagian tngeung
Jawab instinsional,

Ketiga, negara dan instansi
mesti hadiruntuk memastikan ke-
luarga vang ditinggalkan menda
patkan pendampingan psikologis
maupun administratif yang layak.
Serta, menjamin terpenubinya se-
luruh biakehak almarhum sehagai
ASN serara jelas.

Prutra mergingatkan, kementeri-

A s
Putra Nababan

anr tidak bolch pasif dan tinggal
diam. Perlu ada kejelasan menge
ik krenologl, studar penanganan,
dan pertanggungjawaban medis
di fapamgan. "Kami (Komisi VI
[IPR) akan terus mengawal kasus
ini agar ada perbakan sistem yang
yata, schingga kejadian serupa
ticak bolel lerulang kembali pada
ASN dimasa depan," imbuh poli-
fist PDIP ni.

Senada, anggota Komisi |
DPR Taufig R Abdullah me-
minta Pemerintah melakukan
evaluasi menyeluruh terhadap
pelaksanaan Latsarmil Komead
agar kejadian serupa tidak tery
lang Lagl. Karena itu, proses

investigasi tidak boleh hanya
berfokus pada pencarian penye-
bab kematian peserta semati.
Tapi mesti mencakup audit total
seluruh tahapan pelatihan.
"Pernerintah perlumengevalu-
st etat sistem seleksi medis,
rastorkeeukupan waktu istirahat,
itensitas materi fisik, hingga
esiapan tim penanganan daru
vt i lapangan,” war Taufiq di
Jakarta, Semnd25/92026)
Taufiq mengingatkan, pelak-
satigan latihan mesti memper-
timbangkan kondist cuaca, ke
mampuan fisik peserta, kecuku-
pian hidrasi, waktu istirahat, serts
kesiapan fasilitas kesehatan.
"Jangan sampai standar latiban
Justru mengabaikan keselamatan
peserta,” tegas politisi PKB ini.
Sebetulnya, kata dia, program
Latsarmil Komead menmiliki nilai
strategis dalam membangun sistem
periahanan negira, Natmun, enca-
praian target kesiapsiagann tersehut
st berjakin selaras dengan jami-
nan perlindungan nyawa serta kese
st fisik han mneral para peserta,
Sehingan peserts enarhenar sip
seeara fisik dan mental. "Jangan
hatrya melibiat seseorang nenenubi
svarat seears administratf, tetapi
endisinya juga dipastikan mampu

metigikutseluruh tahapan laihan,"
kata dia mengingatkan,

Selain itu, i meninta Kemen-
terian Pertahanan (Kemenhan)
ilan penyelenggara Latsarmil agar
fleksibel menanggapi dinamika
cuaea ekstrem d1 Jokast latihan.
[nstruktur pelatihan ditungut be-
rani mengambil tindakan penye-
suatan, pengurangan beban fisik,
hingga penghentian sementara
kegialan demi meminimalisasi
risiko fatalitas.

[ mengingatkan, jangan sam-
pral adi anggapan semakin berat
latibian berartl semakin haik
hasilnya, Karena ukuran keber-
hasilan pelatiban bukan seherapa
herat beban diberikan. “Tapi
hagaimana peserta meneapai
tujuan pelatihan dengan tetap
selamat dansehat, ucap legisl-
tor asal Jawa Tengah Jateng)ini,

Komist [ DR, tegas Taufig,
itkan terus mengawal proses invis-
tigasi dan penataan ulang Stan
dar Operasional Prosedur (S0OM)
penyelengparaan Komead, Per
baikan manajemen ristko pada
sistem penyelenggaraan Latsaml
Komead dipandang mutlak demi
menjaga kepercyaan publik dan
keselamatan ASN yang menjalan-
kan tugas bela negara. m TIF
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